
i 

 

 

ANALISIS SOSIO DEMOGRAFI FINANSIAL DALAM UPAYA 

MENARIK MINAT MASYARAKAT BERGABUNG DALAM 

PENGEMBANGAN BANK SYARIAH PADA OTONOMI DAERAH 

KABUPATEN ASAHAN SUMATERA UTARA 

 

 

TESIS 

 

Oleh : 

Nurul Aulia Dewi 

(19801011) 

 

Pembimbing I : H. Slamet, SE., MM., Ph.D. 

NIP. 19660412 199803 1 003 

 

Pembimbing II : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si. 

NIP. 19670227 199803 2 001 
 

 

 

 

 

MAGISTER EKONOMI SYARIAH 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2022



 

 

i 
 

 
 



 

 

ii 
 

 

 

 
 

 



 

 

iii 
 

 

 

 

 



 

 

iv 
 

 

MOTO 

 

نَّمَاْْْْعۡلَمُوٓا ْٱ
َ
يَوٰةُْٱأ نۡيَاٱْْلَۡۡ بيَۡنَكُمْۡوَتكََاثرُْٞفِِْْْْلدُّ ُْۢ مۡوَلِْٰٱلعَِبْٞوَلهَۡوْٞوَزيِنَةْٞوَتَفَاخُرُ

َ
وۡلَدِْٰ ٱوَْْْلۡۡ

َ
ْلۡۡ

عۡجَبَْْ
َ
ارَْٱكَمَثَلِْغَيۡثٍْأ اْۖوَفِِْْْۥنَبَاتهُُْْْلكُۡفَّ ْيكَُونُْحُطَمّٰٗ اْثُمَّ ىهُْٰمُصۡفَر ّٗ ْيهَِيجُْفَتَََ خِرَةِْلۡأٓٱْثُمَّ

ِنَْْعَْ ِْٱْذَابْٞشَدِيدْٞوَمَغۡفرَِةْٞم  يَوٰةُْٱْوَرضِۡوَنْٰٞۚٞوَمَاْْْْللَّّ ْٓٱْْلَۡۡ نۡيَا ْمَتَعُْْْْٰلدُّ  ٢٠ْْْلغُۡرُورِْٱإلََِّّ

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba 

dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu 

lihat warnanya kuning dan kemudian hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab 

yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia 

tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.” (Q.S Al-Hadid ayat : 20) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diurutkan sebagai berikut: 

A. Huruf 

۱ = a ز = z ق = q 

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 ̕ = ء ̒ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

 f = ف r = ر

B. Vokal Panjang C. Vokal Dipotong 

 Vokal (a) Panjang = ả  ْأو = aw 

 Vokal (і) Panjang =  ỉ   ْأي = ay 

 Vokal (u) Panjang = ȗ  ْأو = ứ 

 ỉ = إيْ 
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ABSTRAK 

Nurul Aulia Dewi. 2022. Analisis Sosio Demografi Finansial Dalam Upaya 

Menarik Minat Masyarakat Bergabung Dalam Pengembangan Bank Syariah 

Pada Otonomi Daerah Kabupaten Asahan Sumatera Utara. Program Studi 

Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing I : H. Slamet, SE., MM., Ph.D Pembimbing II 

: Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si. 

Kata Kunci : Potensi, Pengembangan, Sosial Masyarakat, Kebijan Otoritas Jasa 

 Keuangan, Pendapatan Perkapita, Minat, Literasi. 

Ketidakseimbangan antara penyediaan jasa Bank Syariah di Kabupaten Asahan 

yang hanya ada 1 unit yaitu Bank Syariah Indonesia dengan jumlah penduduk muslim 

di Kabupaten Asahan itu sendiri yaitu 637.567 jiwa. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk ukur potensi pengembangan Bank 

Syariah pada Daerah Otonomi Kabupaten Asahan dari aspek sosial masyarakat 

Kabupaten Asahan dalam kehidupan beragama dan aktivitas ekonomi, tingkat 

pendapatan perkapita masyarakat muslim di Kabupaten Asahan lalu sejauhmana minat 

bergabung masyarakat muslim di Kabupaten Asahan terhadap bank syariah, bagaimana 

literasi msyarakat muslim di Kabupaten Asahan terhadap Bank Syariah dan bagaimana 

kebijakan dari pihak berwenang seperti Otoritas Jasa Keuangan jika dikembangkannya 

Bank berbasis Syariah di Kabupaten Asahan. Pendekatan pada penelitian ini 

menggunakan metode kombinasi (Mixed Methods) dengan pengumpulan data 

menggunakan survei, wawancara, observasi dan dokumentasi. Populasi dari penelitian 

kualitatif adalah seluruh masyarakat muslim Kabupaten Asahan dengan sampel 100 

responden. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan adjustment sampling 

di Kabupaten Asahan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) dari aspek sosial masyarakat 

Kabupaten Asahan dalam kehidupan beragama dan aktivitas ekonomi diketahui 

bahwasanya Bank Syariah di Kabupaten asahan berpotensi untuk dikembangkan. (2) 

dari aspek Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan diketahui bahwasanya Perbankan Syariah 

di Kabupaten Asahan belum berpotensi untuk dikembangkan meskipun jika dilihat dari 

peluang yang ada Bank Syariah sangat berpotensi berdiri. (3) dari aspek tingkat 

pendapatan perkapita penduduk muslim Kabupaten Asahan diketahui bahwasanya 

Perbankan Syariah berpotensi untuk dikembangkan disetiap Kecamatan sebagai 

penyokong perekonomian Masyarakat. (4) dari aspek minat masyarakat dalam 

bergabung terhadap Bank Syariah diketahui bahwasanya Perbankan Syariah di 

Kabupaten Asahan berpotensi untuk dikembangkan dikarenakan minat masyarakat 

dalam bergabung berada pada tingkat sedang. (5) dari aspek literasi masyarakat 

mengenai Bank Syariah dapat disimpulkan bahwasanya Perbankan Syariah berpotensi 

untuk dikembangkan di Kabupaten Asahan. 
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ABSTRACT 

Nurul Aulia Dewi. 2022. Analisis Sosio Demografi Finansial Dalam Upaya Menarik 

Minat Masyarakat Bergabung Dalam Pengembangan Bank Syariah Pada 

Otonomi Daerah Kabupaten Asahan Sumatera Utara. Thesis. Islamic Economics 

Study Program of Postgraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Supervisor I : H. Slamet, SE., MM., Ph.D Supervisor II : Dr. 

Hj. Umrotul Khasanah, M.Si. 

Keywords: Potential, Development, Community Social, Service Authority Policy 

  Finance, Per capita Income, Interests, Literacy 

 

The imbalance between the provision of Islamic banking services in Kabupaten 

Asahan, which has only 1 unit, namely the Indonesian Sharia Bank and the Muslim 

population in Kabupaten Asahan itself, which is 637,567 people. 

The main purpose of this study is to measure the potential for developing Islamic 

banks in the Autonomous Region of Kabupaten Asahan from the social aspect of the 

Kabupaten Asahan community in religious life and economic activity, the level of 

income per capita of the Muslim community in Kabupaten Asahan and the extent to 

which the interest in joining the Muslim community in Kabupaten Asahan is towards 

sharia banking, how is the literacy of the Muslim community in Kabupaten Asahan 

towards Sharia Banks and what are the policies of the authorities such as the Otoritas 

Jasa Keuangan if a Sharia-based bank is developed in Kabupaten Asahan. The 

approach in this study uses a Mixed Methods with data collection using surveys, 

interviews, observation and documentation. The population of this study is the entire 

Muslim community of Kabupaten Asahan with a sample of 100 respondents. The 

sampling technique in this study used adjustment sampling in Kabupaten Asahan. 

The results of this study indicate that (1) from the social aspect of the people of 

Kabupaten Asahan in religious life and economic activity, it is known that Islamic 

banks in Kabupaten Asahan have the potential to be developed. (2) from the aspect of 

the Policy of the Otoritas Jasa Keuangan, it is known that Sharia Banking in Kabupaten 

Asahan does not have the potential to be developed even though if viewed from the 

existing opportunities, Sharia Banks have the potential to be established. (3) from the 

aspect of the level of income per capita of the Muslim population of Kabupaten Asahan, 

it is known that Islamic banking has the potential to be developed in every sub-district 

as a supporter of the community's economy. (4) from the aspect of public interest in 

joining a Sharia Bank, it is known that Sharia Banking in Kabupaten Asahan has the 

potential to be developed because the community's interest in joining is at a moderate 

level. (5) from the aspect of public literacy regarding Islamic Banks, it can be 

concluded that Islamic Banking has the potential to be developed in Kabupaten Asahan. 
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 نبذة مختصرة 

. التطور المحتمل للمصارف الشرعية في منطقة الحكم الذاتي لأساهان ريجنسي.    ٢٠٢٢.   نورول أوليا ديوي 

الإسلامي للدراسات العليا ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية  أطُرُوحَة.  برنامج دراسة الاقتصاد  

المشرف الأول ، مالانج.   د.    .SE.، MM.، Ph.D ،سلامت .H :الحكومية  الثاني:  .   Hjالمشرف 

 M.Siعمرة الحسنة ،  

المالية ، الدخل الفردي،   الكلمات المفتاحية: الإمكانيات ، التنمية ، المجتمع الاجتماعي ، سياسة سلطة الخدمة  

 .المصالح ، محو الأمية

 

اختلال التوازن بين تقديم الخدمات المصرفية الإسلامية في مساحة اساهن ، والتي تضم وحدة واحدة  

  ٦٣٧.٥٧٦فقط ، وهي بنك الشريعة الإندونيسي والسكان المسلمين في مساحة اساهن نفسها ، والبالغ عددهم  

 .نسمة

ن هذه الدراسة هو قياس إمكانات تطوير البنوك الإسلامية في منطقة الحكم الذاتي الغرض الرئيسي م 

في مساحة اساهن من الجوانب الاجتماعية لمجتمع مساحة اساهن في الحياة الدينية والنشاط الاقتصادي ،  

ة المسلمة  ومستوى دخل الفرد من المجتمع المسلم في اساهن الريجنسي ومدى الاهتمام بالانضمام إلى الجالي 

في مساحة اساحن نحو البنوك الإسلامية ، كيف يتم محو أمية الجالية المسلمة في مساحة اساهن نحو البنوك  

الشرعية وما هي سياسات السلطات مثل هيئة الخدمات المالية إذا كانت تم تطوير البنك القائم على الشريعة 

اسة طريقة الجمع )طرق مختلطة( مع جمع البيانات  الإسلامية في مساحة اساهن.  يستخدم النهج في هذه الدر

باستخدام الاستطلاعات والمقابلات والملاحظة والتوثيق.  سكان هذا البحث النوعي هم المجتمع المسلم بأكمله  

مشارك.  استخدمت تقنية أخذ العينات في هذه الدراسة أخذ العينات   ١٠٠في مساحة اساهن مع عينة من  

 .حنالمعدلة في مساحة اسا

( من الناحية الاجتماعية لأهل مساحة اساهن في الحياة الدينية  ١تشير نتائج هذه الدراسة إلى أنه ) 

(  ٢والنشاط الاقتصادي ، من المعروف أن البنوك الإسلامية في مساحة اساهن لديها القدرة على التطوير.  )

شرعية في مساحة اساهن ليس لديها من ناحية سياسة سلطة الخدمات المالية ، من المعروف أن الصيرفة ال

القدرة على التطوير على الرغم من أنه إذا تم النظر إليها من الفرص الحالية ، فإن البنوك الشرعية لديها  

( من ناحية مستوى دخل الفرد للسكان المسلمين في مساحة اساهن ، من المعروف ٣القدرة على التأسيس. )

ها القدرة على التطور في كل منطقة فرعية باعتبارها داعمة لاقتصاد  أن الخدمات المصرفية الإسلامية لدي

( الخدمات  ٤المجتمع.   أن  المعروف  من   ، الشريعة  بنك  إلى  الانضمام  في  العامة  المصلحة  ناحية  من   )

المصرفية الشرعية في مساحة اساهن لديها القدرة على التطوير لأن اهتمام المجتمع بالانضمام إلى مستوى 

( من ناحية محو الأمية العامة فيما يتعلق بالبنوك الإسلامية ، يمكن استنتاج أن الصيرفة الإسلامية ٥)  معتدل.  

 لديها إمكانية تطويرها في مساحة اساهن 
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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

A. i Konteksi Penelitian 

 Dewasai inii negarai dengani kuantitasi penduduki muslimi terbesari dii duniai 

dani institusii perbankani dii Indonesiai dii tuntuti harusi mampui mengoperasionalkani 

systemi perbankani yangi berbasisi Syariati islam.i Meskipun agak terlambat beberapa 

dekade diambangkan oleh kaum ulama dan pemerintah tentangi persoalani halali dani 

haramnyai bungai dalami perbankan,i tahuni 1992i dikeluarkani Undang-Undangi 

Nomori 7i tahuni 1992i tentangi perbankani yangi merupakani tonggaki legalitasi 

diadopsinyai perbankani Syariahi dalami sistemi perbankani dii Indonesia1.
i Peraturani 

inii kemudiani diperbaikii dengani Undang-Undangi Nomori 10i Tahuni 19982,i lalui 

Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 19993i dani terakhiri dengani Undang-Undangi 

Nomori 3i Tahuni 2004i tentangi Banki Indonesia.i Sehinggai sampaii saati ini,i 

perkembangani perbankani Syariah sangat pesatibaik dari jumlah usaha, kantor, 

penghimpunan dan pembiayaan, maupun ragam produknya sudah diatur dalam 

peraturan Undang-Undang. 4 

Makai darii itui dapati dilihati permasalahani yangi muncul saat ini ialahi ketikai 

adanyai ketidakseimbangani antarai penyediaani jasai Banki Syariahi dii Kabupateni 

Asahani yangi hanyai adai 1i uniti yaitui Bank Syariahi Indonesiai dengani jumlahi 

penduduki muslimi dii Kabupateni Asahan itu sendiri yaitui 637.567 jiwa, padahali 

 
1i Peraturani Pemerintah,i “Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1992”i (1992). 
2
i Peraturani Pemerintah,i “Undang-Undangi Nomori 10i Tahuni 1998”i (1998). 

3i Peraturani Pemerintah,i “Undang-Undangi Nomori 23i Tahuni 1999”i (1999). 
4i Peraturani Pemerintah,i “Undang-Undangi Nomori 3i Tahuni 2004”i (2004). 
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darii penelitiani terdahului yangi sudahi ditelitii sebelumnyai jelasi bahwai minati 

masyarakati muslimi dalami menggunakani Banki Syariahi sangati tinggi. 

Tujuani utamai darii penelitiani inii adalahi untuki mengukuri potensii 

pengembangani Banki Syariahi padai Daerahi Kabupateni Asahani darii aspeki sosiali 

masyarakati Kabupateni Asahani dalami kehidupani beragamai dani aktivitasi 

ekonomi,i tingkati pendapatani perkapitai masyarakati muslimi dii Kabupateni 

Asahani lalui sejauhmanai minati bergabungi masyarakati muslimi dii Kabupateni 

Asahani terhadapi banki syariah,i bagaimanai literasii msyarakati muslimi dii 

Kabupateni Asahani terhadapi Banki Syariahi dani bagaimanai kebijakani darii pihaki 

berwenangi sepertii OJKi (Otoritasi Jasai Keuangan)i jikai dikembangkannyai Banki 

berbasisi Syariahi dii Kabupateni Asahan. 

 

B. Fokusi Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dii atasi makai dapati dirumuskani permasalahani 

dalami penelitiani inii yaitu: 

1. Bagaimanai sosiali masyarakati Kabupateni Asahani dalami kehidupani 

beragamai dani aktivitasi ekonomii ? 

2. Bagaimanai kebijakani Otoritasi Jasai Keuangani terhadapi pengembangani 

Banki Syariahi dii Kabupateni Asahani ? 

3. Bagaimanai pendapatani perkapitai penduduki muslimi dii Kabupateni Asahani? 

4. Sejauhmanai minati masyarakati bergabungi kepadai Banki Syariahi dii 

Kabupateni Asahani ? 

5. Bagaimanai literasii masyarakati muslimi dii Kabupateni Asahani tentangi Banki 

Syariahi ? 
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C. Tujuani Masalah 

Tujuani darii penelitiani inii dalami penelitiani inii yaitu: 

1. Mendeskripsikani dani menganalisisi sosiali masyarakati Kabupateni Asahani 

dalami kehidupani beragamai dani aktivitasi ekonomi. 

2. Mendeskripsikani dani menganalisisi kebijakani Otoritasi Jasai Keuangani 

terhadapi pengembangani Banki Syariahi dii Kabupateni Asahan. 

3. Mendeskripsikani dani menganalisisi pendapatani perkapitai penduduki 

muslimi dii Kabupateni Asahan. 

4. Mendeskripsikani dani menganalisisi minati masyarakati bergabungi kepadai 

Banki Syariahi dii Kabupateni Asahan. 

5. Mendeskripsikani dani menganalisisi literasii masyarakati muslimi dii 

Kabupateni Asahani tentangi Banki Syariah 
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BABi II 

LANDASANi TEORI 

A. Konsepi Sosial 

Ilmui sosiali adalahi Semuai ilmui pengetahuan yang mempelajari aspek-aspeki 

kehidupani manusiai dimasyarakat.i Aspek-aspek tersebut meliputi:i interaksii sosiali 

(sosiologi),i budayai (anthropologi), kebutuhan materi (ilmui ekonomi),i pendidikani 

(ilmui pendidikan),i normai &i hukumi (ilmui hukum),i perilakui (psikologi),i dani 

lain-lain. Dalam penelitian ini sosiali Masyarakat adalah sekelompok orang yang 

saling berinteraksi dalam suatu kelompok yang menggambarkani ataui menciptakani 

norma-normai yangi berkembangi dii masyarakati itui sendirii baiki dalami beragamai 

maupuni perilakui sosiali secarai ekonomi.5
i Menuruti Imami Mawardii dalami hasili 

penelitiannyai Dimensi-Dimensii Masyarakati Madani: Membangun Kultur Etikai 

Sosial,i dimensii sosiali yangi menyertaii bangunani masyarakati adai 5i yaitui 
6: 

1. Dimensii agama7 

2. Dimensii ekonomi 

3. Dimensii budaya8 

4. Dimensii politik9 

5. Dimensii Pendidikan.10 

 
5
i Uswahi Wardiana,i Psikologii Umumi (Jakarta:i Binai Ilmu,i 2004). 

6
i Imami Mawardi,i “Dimensi-Dimensii Masyarakati Madani:i Membanguni Kulturi Etikai 

Sosial,”i Cakrawalai X,i no.i 2i (2015):i 156–74. 
7
i ibid,. 

8
i Oktoria Sabrina Sihombing and Feriadi Pongtuluran D., “Pengidentifikasian Dimensi-

Dimensi Budaya Indonesia: Pengembangan Skala Dan Validasi,” Journal of. Internet Banking andi 

Commerce, 2013, 1–16. 
9
i Parwatingsih,i “Pengertiani Ruangi Lingkupi Sosiologii Politik,”i Jurnali Moduli Sosiologii 

Politiki 5,i no.i 1i (2015):i 1–35,i http://repository.ut.ac.id/4634/1/SOSI4408-M1.pdf. 
10i S.i W.i Septiartii eti al.,i Sosiologii Dani Antropologii Pendidikan,i 2017. 
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B. Konsepi Sosiologi 

Davidi B.i Brinkerhofti dani Lynni K.i Whitei dikutipi dalami bukui Pengantari 

Sosiologii Ekonomii karyai Damsari dani Indrayanii menyatakani sosiologii 

merupakani studii sistematiki tentangi interaksii sosiali manusia.i Titiki fokusi terletaki 

padai hubungan-hubungani dani pola-polai interaksi,i yaitui bagaimanai pola-polai 

tersebuti tumbuhi kembang,i bagaimanai merekai dipertahankan,i dani bagaimanai 

merekai bisai berubah.i Untuki bisai memahamii definisii tersebut,i makai perlui 

mengertii tentangi batasani darii interaksii sosial.i Konsepi interaksii sosiali yangi 

dimaksudkani disinii adalahi sebagaii suatui timbali baliki antarai duai orangi ataui 

lebih.i Tindakani timbali baliki tersebuti telahi memenuhii 2i syarati bagii terjadinyai 

suatui interaksii sosiali yaitui kontaki dani komunikasi.i Kontaki merupakani tahapi 

awali darii terjadinyai interaksii sosial.i Kontaki bisai dilakukani dengani tidaki 

bersentuhani secarai fisiki dalami ruangani yangi berbeda,i sepertii kontaki dengani 

seseorangi melaluii teknologii sebagaii alati kounikasii informasii moderni sepertii 

telepon,i interneti dani lainnya.i Interaksii sosiali tidaki akani terjadii jikai hanyai adai 

kontaki tanpai diikutii dengani komunikasi.i Komunikasii sendirii dapati dipahamii 

sebagaii suatui prosesi penyampaiani informasii timbal-baliki antarai duai orangi ataui 

lebih.i Informasii yangi disampaikani dapati berupai kata-kata,i geraki tubuhi ataui 

simboli lainnyai yangi memilikii makna.11 

C. Konsepi Literasi 

Literasii keuangani syariahi (meleki keuangani syariah)i adalahi dimanai 

seseorangi mampui menggunakani pengetahuani keuangan,i keterampilani keuangani 

dani mengevaluasii informasii yangi relevani untuki mengelolai sumberi dayai 

 
11

i Damsari Indrayani,i Pengantari Sosiologii Ekonomii (Jakarta:i Kencana,i 2009). 
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keuangani dalami rangkai mencapaii kesejahteraani yangi sesuaii dengani landasani 

hukumi Islami (Al-Qur’ani dani Hadist).i Tingkati literasii keuangani masing-masingi 

individui berbeda,i dani perbedaani tingkati meleki keuangani akani mempengaruhii 

perilaku.i Namun,i masihi adai studii terbatasi padai literasii keuangani yangi fokusi 

padai konsepi keuangani Islam.12
i Literasii keuangani syariahi inii sangati pentingi 

karenai Pengetahuani tentangi keuangani sangati berpengaruhi terhadapi perilakui 

keuangan.i Ketikai seseorangi memilikii butai akani finansiali (lessi literat)i dapati 

menyebabkani kesalahani akani keputusani keuangani sepertii krediti maceti dani 

investasii ilegal.i Dalami hali inii literasii keuangani syariahi dianggapi mampui 

mempengaruhii sikapi seseorangi dalami merencanakani keuangannyai terutamai 

dalami membedakani antarai pembiayaani konvensionali dani pembiayaani syariah. 

D. Konsepi Pendapatani Perkapita 

Sadonoi Sukirnoi dalami bukui teorii pengantari makroi ekonomii menyatakani 

bahwai pendapatani Nasionali adalahi nilaii barang-barangi dani jasa-jasai yangi 

dihasilkani sesuatui negarai dalami suatui tahuni tertentu.i Pendapatani Nasionali padai 

hargai berlakui adalahi pendapatani negarai yangi dihitungi menuruti harga-hargai 

padai tahuni yangi produksii Nasionalnyai dihitung.i Sedangkani pendapatani 

perkapitai adalahi pendapatani rata-ratai penduduki suatui negarai padai suatui periodei 

tertentu,i yangi biasanyai satui tahun.i Pendapatani perkapitai jugai bisai diartikani 

sebagaii nilaii barangi dani jasai rata-ratai yangi tersediai bagii penduduki suatui negarai 

padai satui periodei tertentu.i Pendapatani perkapitai diperolehi darii pendapatani 

 
12

i Purnomoi Mi Antara,i eti al.i “Bridgingi Islamici Financiali Literacyi andi Halali Literacy:i 

Thei Wayi Forwardi ini Halali Ecosystem”.i i jurnali Procediai Economicsi andi Finance.i 2016.i i hi 

199 
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nasionali padai tahuni tertentui dibagii dengani jumlahi penduduki suatui negarai padai 

tahuni tersebut.13 

E. Konsepi Minat 

Secarai bahasai Minati dapati diartikani sebagaii sebuahi keinginan,i kehendaki 

dani kesuka14.i Secarai etimologii sendirii pengertiani minati merupakani suatui 

perhatian,i kerusakani (kecendrugani hati)i yangi bertujuani kepadai sesuatui 

keinginan.i Sedangkani Minati menuruti istilahi sendirii adalahi suatui perangkati 

mentali yangi terdirii darii suatui campurani padai perasaan,i pendirian,i harapan,i 

prasangkai ataui kecendrugani lainnyai yangi mengarahkani kepadai suatui pilihani 

tertentui individui itui sendiri.i Adapuni konsepi minati adalahi suatui perangkati 

mentali yangi bersumberi darii campuran-campurani perasaan,i harapan,i pendidikan,i 

rasai takuti ataui kecenderungan-kecenderungani lainnyai yangi menggerakkani 

seseorangi terhadapi pilihani tertentu15.i  

Dikutipi darii pendapati Priansai dalami bukui Perilakui Konsumeni dalami 

Persaingani Bisnisi Kontemporeri bahwai secarai umumi adai empati dimensii yangi 

berkenaani dengani faktori timbulnyai minati seseorangi yaitui Minati Transaksional,i 

Minati Referensial,i Minati Preferensiali dani Minati Eksploratif.16
i Adapuni yangi 

dimaksudi darii setiapi dimensii minati tersebuti sebagaii berikut: 

1. Minati Transaksional.17 

 
13

i Sadonoi Sukirno,i Teorii Pengantari Makroi Ekonomii (Jakarta:i Rajai Grafindoi Persada,i 

2004). 
14

i Bambangi Marhijanto,i Kamusi Lengkapi Bahasai Indonesiai Masai Kinii (Surabaya:i 

Terbiti Terang,i 1999). 
15

i Andii Mappiare,i Psikologii Remajai (Surabaya:i Usahai Nasional,i 1982). 
16

i Donnii Junii Priansa,i Perilakui Konsumeni Dalami Persaingani Bisnisi Kontemporeri 

(Bandung:i Alfabeta,i 2017). 
17

i Pi Gi Wonok,i Si Loindong,i andi Pengaruhi Minat……,i “Thei Influencei ofi Transactionali 

Interest,i Refrentiali andi Preferentiali oni Referencingi Roxyi Productsi Ati Quicksilveri Mantos,”i 

Jurnali EMBAi 6,i no.i 4i (2018):i 2108–17. 
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2. Minati Referensial.18 

3. Minati Preferensial.19 

4. Minati Eksploratif20 

F. Konsepi Perbankani Syariah 

Dii Indonesia,i regulasii mengenaii banki syariahi tertuangi dalami Undang-

Undangi Nomori 21i Tahuni 2008i tentangi Perbankani Syariah.i Banki syariahi adalahi 

banki yangi menjalankani kegiatani usahanyai berdasarkani prinsipi Syariahi dani 

menuruti jenisnyai terdirii atasi Banki Umumi Syariah,i Uniti Usahai Syariah,i dani 

Banki Pembiayaani Rakyati Syariahi (BPRS). 

1. Banki Umumi Syariahi (BUS) 

2. Uniti Usahai Syariahi (UUS) 

3. Banki Pembiayaani Rakyati Syariah 

 
18

i Yusrahi Ubaidi Salimi andi Srii Widaningsih,i “Analisisi Minati Belii Konsumeni Terhadapi 

Programi Kursusi Bahasai Inggrisi Dii Lembagai Kursusi Bahasai Northerni Lighti Educationi Centeri 

(Nlec)i Bandung,”i EProceedingsi ofi Appliedi Sciencei 3,i no.i 2i (2017):i 521–27,i 

https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/appliedscience/article/view/3856/

3647. 
19

i Ibid,. 
20

i Ibid,. 



 
 

9  

BABi III 

METODEi PENELITIAN 

A. Pendekatani dani Jenisi Penelitian 

Penelitii menggunakani metodei penelitiani kombinasii (Mixedi Methods) 

karenai penelitiani yangi penelitii telitii menggunakani metodei kualitatifi dani 

kuantitatifi yangi dilakukani secarai bersamaan. 

B. Populasii dani Sampel 

1. Populasi 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi masyarakati muslimi 

Kabupateni Asahani dengani jumlahi 637.567i jiwai darii totali penduduki 712.684i 

jiwa.21 

2. Sampel 

Dalami penelitiani kalii inii penelitii mengambili toleransii kesalahani sebesari 

10%i (0,1),i sehinggai perhitungani menggunakani rumusi Slovini untuki masyarakati 

muslimi dii Kabupateni Asahani sebaii berikut: 

𝑛 =
637. i 567

(1 + 637.567 × 0,12)
 

𝑛 = 99,98i  

dibulatkani menjadii 100 

 

 

 
21

i Badani Pusati Statistik,i Perkiraani Jumlahi i i Penduduki Menuruti Agamai dani 

Kecamatan,i https://asahankab.bps.go.id/statictable/2020/02/03/16/perkiraan-jumlah-penduduk-

menurut-agama-dan-kecamatan-2014.html. 
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C. Tekniki Pengumpulani Data 

Tekniki pengumpulani datai dalami penelitiani inii terdirii darii duai tahapi yaitui 

pengumpulani datai kualitatifi sekaligusi datai kuantitatif. 

1. Pengumpulani datai kuantitatif 

a. Survei 

Tabeli 3.1 

Pelaksanaani Surveii Minati Bergabungi Padai Banki Syariah 

No Fokus Survei Kebutuhani Data 

1 Minati 

bergabungi 

padai Banki 

Syariah 

Membagikani 

Kuesioneri 

kepadai 100i jiwa 

Melakukani 

pembagiani kuesioneri 

kepadai 100i orangi 

masyarakati 

Kabupateni Asahan. 

Sumber:i Datai diolahi 2022 

 

 

2. Pengumpulani datai kualitatif 

Pengumpulani datai kualitatifi dilakukani melaluii wawancarai dani dokumen.i 

Pengumpulani datai secarai kualitatifi dijelaskani sebagaii berikut: 

a. Wawancara 

Tabeli 3.2 

Tabeli Terkaiti Pelaksanaani Wawancara 

No Fokus Informan Konteks 

1 Sosiali 

Masyarakat 

a. Wawancarai dengani 

Kepalai Dinasi 

Kementeriani Agamai 

Kabupateni Asahan. 

b. Wawancarai dengari 

Kepalai Dinasi Sosiali 

Kabupateni Asahan 

1. Kehidupani sosiali masyarakat. 

2. Kegiatani ummati beragamai 

islami  

3. Partisipasii dalami kegiatani 

keagamaan 

4. Pemberdayaani masyarakati 

kurangi mampu 
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2 Kebijakani 

Otoritasi 

Jasai 

Keuangan 

Wawancarai dengani 

pihaki Otoritasi Jasai 

Keuangani Ragionali 5 

Kebijakani Pengembangani Banki 

Syariahi dii Kabupateni Asahan 

3 Literasii 

Masyarakat 

Wawancarai dengani 10i 

masyarakati sesuaii 

dengani metodei 

Adjustmenti sampling 

Pemahamani Masyarakati 

mengenaii Banki Syariah 

Sumber:i Datai diolahi 2022 

b. Observasi 

Tabeli 3.3 

Pelaksanaani Observasii Sosiali Masyarakat 

No Fokus Fenomena Datai Observasi 

1 Sosiali 

Masyarakat 

1. Kegiatani sosiali masyarakati 

sepertii peringatani harii besari 

islam 

2. Kegiatani adati istiadati dani 

kebiasaani masyarakat 

3. Partisipasii dalami 

perpolitikani daerah 

4. Kegiatani ekonomii 

masyarakat 

1. Dimensii Agama 

2. Dimensii Budaya 

3. Dimensii Ekonomi 

4. Dimensii Politik 

5. Dimensii Pendidikan 

Sumberi :i Datai diolahi 2022 

c. Dokumentasi 

Tabeli 3.4 

Dokumentasii Potensii Pengembangani Banki Syariahi Asahan 

No Fokus Dokumentasi Data 

1 Sosiali 

Masyarakat 

Dimensii 

Pendidikani 

Masyarakati 

Kabupateni Asahan 

Datai seriesi tingkati 

Pendidikani masyarakati 

darii tahuni 2016i s/di 2021 

2 Pendapatani 

Perkapita 

Tingkati rata-ratai 

pendapatani 

masyarakat 

Datai seriesi Badani Pusati 

Statistiki pendapatani 

masyarakati 2016i s/di 

2021 

Sumber:i Datai diolahi 2022 
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D. Definisii Operasionali Variabel 

Definisii operasionali variabeli penelitiani menuruti Sugiyonoi adalahi suatui 

atributi ataui sifati ataui nilaii darii obyeki ataui kegiatani yangi memilikii variasii 

tertentui yangi telahi ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani 

ditariki kesimpulannya.22
i Definisii operasionali variabeli dalami penelitiani inii 

adalah: 

Tabeli 3.5 

Operasionalisasii Variabel 

Variabel Dimensii 

Pengukuran 

Defenisii Operasional Indikator 

Minati  

(Donnii 

Junii 

Priansa) 

Minati 

Transaksional 

 

Yangi dimaksudi minati 

transaksionali dalami 

penelitiani inii adalahi 

kecenderungani 

seseorangi untuki 

menggunkani produki 

Banki Syariahi secarai 

terusi menerus. 

1. Kemudahan 

2. Kualitasi produk 

3. Manfaati yangi diperoleh. 

 

Minati 

Referensial 

 

Yangi dimaksudi minati 

referensiali yaitui 

sebuahi dorongani yangi 

dipengaruhii olehi pihak-

pihaki laini untuki 

menggunakani produki 

Banki Syariah. 

1. Brosur 

2. Iklan 

3. Rekomendasii darii orangi 

lain 

Minati 

Preferensial 

Minati preferensiali 

yaitui perilakui 

seseorangi dalami 

menabungi dani 

menggunakani jasai 

perbankani Syariah. 

1.i Tidaki menggunakani Banki 

selaini Banki Syariah 

2.i Selalui transaksii keuangani 

dii Banki Syariah 

3.i Selalui menggunakani jasai 

Banki Syariah 

 
22

i Sugyono,i Metodei Penelitian:i Kualiatatif,i Kuantitatif,i Dani R&Di (Bandung:i Alfabeta,i 

2017). 
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Minati 

Eksploratif 

Minati eksploratifi yaitui 

perilakui seseorangi 

yangi selalui mencarii 

informasii mengenaii 

Banki Syariah. 

1.i Aktifi membacai beritai 

online 

2.i Aktifi Membacai beritai 

offline 

3.i Aktifi bertanyai kepadai 

orangi lain 

E. Tekniki Analisisi Data 

1. Tekniki Analisisi Datai Kualitatif 

Penelitiani inii menggunakani tekniki analisisi yangi dikemukakani olehi Milersi 

dani Huberman,i merekai mengemukakani bahwasannyai aktivitasi dalami analisisi 

datai kualitatifi dilakukani secarai interaktifi dani berlangsungi secarai terusi menerusi 

sampaii tuntas,i hinggai datanyai itui benar-benari jenuh. 

a. Pengumpulani datai ataui (datai collection)i  

b. Reduksii datai (Datai Reduction) 

c. Penyajiani datai (Datai Display) 

d. Kesimpulani dani Verifikasii (conslussioni Drawing/i Verification) 

2. Tekniki Analisisi Datai Kuantitatif 

Padai penelitiani ini,i penelitii jugai menggunakani kuantitatifi deskriptif.i 

kuantitatifi deskriptifi adalahi analisisi datai yangi digunakani untuki menganalisisi 

datai dengani carai mendiskripsikani ataui menggambarkani datai yangi telahi 

terkumpuli sebagaimanai adanyai tanpai bermaksudi membuati kesimpulani yangi 

berlakui untuki umumi ataui generalisasi.i Sebelumi dianalisisi lebihi lanjut,i datai 

primeri yangi diperolehi darii pengumpulani datai disimpani dalami sebuahi filei 

Microsofti Exceli 2019.i Setelahi datai primeri dimasukkani kedalami filei Microsofti 

Exceli 2019,i datai tersebuti kemudiani dianalisisi dengani menggunakani softwarei 

SPSSi 26i dani diinterpretasikan.  
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BABi IV 

PAPARANi DATAi PENELITIANi DANi HASILi PENELITIAN 

 

A. Paparani Datai Hasili Sosiali Masyarakati Kabupateni Asahani Dalami 

Kehidupani Beragamai dani Aktivitasi Ekonomii  

Adapuni rinkasani darii Hasili Sosiali Masyarakati Kabupateni Asahani dalami 

Kehidupani Beragamai dani Aktivitasi Ekonomii yangi dilihati darii 5i dimensii yaitui 

dimensii agama,i dimensii budaya,i dimensii ekonomi,i dimensii politiki dani dimensii 

pendidikani dapati dilihati darii tabeli berikuti : 

Tabeli 4.1 

Ringkasani Temuani Hasili Sosiali Masyarakati Kabupateni Asahani dalami 

Kehidupani Beragamai dani Aktivitasi Ekonomi 

No Dimensi Temuani Penelitian Penjelasani Atasi Temuan 

1 Agama Tingkati ketaatani 

masyarakati 

kabupateni asahani 

dalami beragamai 

cukupi baik 

Baiknyai tingkati keagamaani dii Kabupateni 

Asahani dikarenakani Etnisi aslii daerahi sukui 

Melayu,i kepeduliani masyarakati yangi masihi 

tinggii dapati dilihati darii hasili observasii 

keseluruhani padai tanggali 12i Februarii s/di 1i 

Mareti 2022i dani pernyataani yangi 

dikemukakani olehi kepalai Kementriani 

Agamai Kabupateni Asahani padai tanggali 21i 

Februari 

2 Budaya Ditemukani adanyai 

kebudayaani 

menyonggoti dii 

Kabupateni Asahan 

Ditemukani kebudayaani masihi adanyai 

kebudayaani upacarai darii Kisik-Kisiki untuki 

mengembalikani kekuatani jiwai (sumangat)i 

seseorang,i bukani hanyai untuki orangi yangi 

sakiti sepertii kisik-kisiki namuni yangi diterpai 

musibahi ataui acara-acarai penghormatani 

sepertii berangkati haji,i khitanan,i ataui 

khatamani Al-Qurani yangi disebuti 

menyonggot.i Kebudayaani yangi masihi 

berjalani dii Kabupateni Asahani penelitii 

temukani disaati melakukani observasii dii 

Kecamatani Tanjungi Balaii padai tanggali 28i 

Februarii 2022 
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3 Ekonomi Kegiatani 

perekonomiani dii 

Kabupateni Asahani 

cukupi baik 

Hali inii dibuktikani darii Observasii 

Kecamatani Rawangi Pancai Argai (16i 

Februarii 2022),i Observasii Kecamatani B.Pi 

Mandogei (19i Februarii 2022),i Observasii 

Kecamatani Bandari Pulaui (20i Februarii 

2022),i Observasii Kecamatani Aeki Kuasani 

&i Aeki Ledongi (26i Februarii 2022),i 

Observasii Kecamatani Merantii (17i Februarii 

2022),i Observasii Kecamatani Seii Kepayang,i 

Seii Kepayangi Timur,i Seii Kepayangi Barati 

dani Tanjungi Balaii (27i Februarii s/di 1i Mareti 

2022),i Observasii Kecamatani Airi Jomani &i 

Siloi Lauti (18i Februarii 2022),i Observasii (12i 

Februarii s/di 1i Mareti 2022) 

Perani yangi dii 

laksanakani olehi 

Dinasi Sosiali masii 

belumi berjalani 

secarai maksimal 

Darii berbagaii upaya-upayai yangi 

dilaksanakani Dinasi sosiali tersebut,i Dinasi 

sosiali dapati dikategorikani sudahi 

menjalankani perannyai akani tetapi,i perani 

yangi laksanakani olehi Dinasi Sosiali tersebuti 

masii belumi berjalani secarai maksimal,i hali 

inii dikarenakani pemberdayaani yangi 

dilakukani olehi Dinasi Sosiali belumi 

dilaksanakani secarai merata.i Hali inii 

dibuktikani darii hasili wawancarai dengani 

Kepalai Dinasi Syamsudini padai tanggali 23i 

Februarii 2022 

4 Politik Partaii yangi 

memimpini dani yangi 

diminatii masyarakati 

adalahi partaii umum 

Hali inii dapati dibuktikani darii hasili 

pengumpulani datai poini dimensii politiki 

padai datai sekretaiati DPRDi Asahani yangi dii 

aksesi padai tanggali 15i Januarii 2022 

5 Pendidikan Pendidikani dii 

Kabupateni Asahani 

darii tahuni 2016i s/di 

2021i terusi menerusi 

mengalamii 

peningkatan 

Hali inii dapati dilihati darii Datai Badani Pusati 

Statistiki diaksesi (13i Januarii 2022)i dani Datai 

Kemendikbudi Asahani diaksesi (12i Januarii 

2022) 

Sumber:i Datai diolahi 2022 
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B. Paparani Datai Hasili Kebijakani Otoritasi Jasai Keuangani Terhadapi 

Pengembangani Banki Syariahi dii Kabupateni Asahan 

Berdasarkani darii hasili wawancarai dengani pihaki Otoritasi Jasai Keuangani 

(OJK)i mengenaii Kebijakani Pengembangani Banki Syariahi dii Kabupateni Asahan,i 

bahwai kebijakani yangi dilakukani pihaki Otoritasi Jasai Keuangani masihi sekadari 

melakukani promosii melaluii internet,i padahali peluangi untuki berdirinyai Banki 

Syariahi sendirii sangati besari namuni kembalii lagii bahwai hambatani selaini darii 

faktori internal,i hambatani terbesari berdisirinyai Banki Syariahi dii Kabupateni 

Asahani adahali faktori Eksternali yaitui masyarakati daerahi sendiri. 

Tabeli 4.2 

Ringkasani Temuani Hasili Penelitiani tentangi Kebijakai Otoritasi Jasai 

Keuangani terhadapi pegembangani Banki Syariahi dii Kabupateni Asahan 

No Temuani Penelitian Penjelasani Temuani Penelitian 

1 Kebijakani darii Pihaki 

OJKi masihi kurangi 

Efektif 

Kebijakani pihaki Otoritasi Jasai Keuangani 

saati inii dalami Pengembangani Banki Syariahi 

hanyai dengani menyebarkani dani 

melaksanakani promosii Banki Syariahi 

melaluii internet. 

2 Besarnyai peluangi jikai 

dikebangkannyai Banki 

Syariahi dii Kabupateni 

Asahan 

Jikai dilihati darii peluangi untuki selebihnyai 

pihaki OJKi melihati darii pemerintahani 

daerahi sendirii bisai mengalihkani gajii ASNi 

dii Asahani diambili alihkani olehi banki 

syariahi yangi berdirii dii Kabupateni Asahani 

dani parai pengusahai kecili maupuni besari dii 

daerahi Kabupateni Asahani adai baiknyai dii 

arahkani untuki bekerjai samai dengani Banki 

Syariahi dibandingkani Banki Konvensional.i  

3 Pengembangani Banki 

Syariahi dii Kabupateni 

Asahani masihi memilikii 

hambatani darii pihaki 

masyarakatnyai sendiri 

Hambatani untuki berdirii Banki Syariahi 

sendirii menuruti pihaki OJKi adai duai faktori 

yaitui faktori eksternali adalahi masyarakati 

yangi masihi dominani menggunakani Banki 

Konvensionali karenai Banki Konvensionali 

mudahi dijangkaui dani darii faktori internali 
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sendirii masyarakati memilihi bekerjasamai 

dengani Banki BRIi karenai Banki BRIi lebihi 

mudahi dani tidaki suliti dalami syarati 

pemimjamani uangi untuki modali usahai jadii 

otomatisi untuki sistemi bisai dikatakani 

kurangi diminatii masyarakat. 

Sumber:i Datai diolahi 2022 

C. Paparani Datai Hasili Pendapatani Perkapitai Penduduki Muslimi Dii 

Kabupateni Asahan 

Tabeli 4.3 

Ringkasani Temuani Hasili Penelitiani Pendapatani Perkapitai Penduduki 

Muslimi Dii Kabupateni Asahan 

No Temuani Penelitian Penjelasani Atasi Temuan 

1 Pendapatani Ragionali 

Perkapitai atasi dasari hargai 

berlakui dani hargai konstani 

terusi mengalamii 

peningkatan 

Makai darii itui dengani terusi meningkatnyai 

pendapatani perkapitai dii Kabupateni 

Asahani sendirii diharapkani dapati menjadii 

salahi satui tolaki ukuri untuki 

dikembangkannyai perbankani Syariahi dii 

Kabupateni Asahani itui sendiri,i dibuktikani 

darii Datai Badani Pusati Statistiki yangi dii 

aksesi padai tanggali 29i Desemberi 2022. 

Sumber:i Datai diolahi 2022 

D. Paparai Datai Hasili Minati Masyarakati Bergabungi Kepadai Banki Syariahi 

Dii Kabupateni Asahan 

Tabeli 4.4 

Ringkasani Temuani Hasili Penelitiani Minati Masyarakati Bergabungi 

Kepadai Banki Syariahi Dii Kabupateni Asahan 

No Temuani Penelitian Penjelasani Atasi Temuan 

1 Minati masyarakati 

bergabungi padai 

Banki beradai padai 

tingkati sedang 

Hali inii dibuktikani darii hasili penelitiani yangi telahi 

dilakukani dengani melakukani surveii dengani 

membagikani kuesioneri kepadai 100i respondeni 

masyarakati Kabupateni Asahani dengani umuri 

diatasi 25i tahuni dani beragamai islam. 
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Sumber:i Datai diolahi 2022 

E. Paparani Datai Hasili Literasii Masyarakati Muslimi dii Kabupateni Asahan 

Adapuni rigkasani darii hasili penelitiani padai fokusi Sejauhmanai Literasii 

Masyrakati Mengenaii Banki Syariah,i sebagaimanai dipaparkani Tabeli berikuti : 

Tabeli 4.5 

Ringkasani Temuani Hasili Literasii Masyarakati Muslimi dii Kabupateni 

Asahani Terhadapi Banki Syariah 

No Temuan Penjelasani atasi Temuan 

1 Ditemukani adanyai 

masyarakati sudahi pahami 

dani menjadikani Banki 

Syariahi sebagaii Banki 

Utama 

Diketahuii bahwai adai masyarakati yangi 

sudahi pahami mengenaii hukumi Banki 

Syariah,i sistem-sistemi Banki Syariah,i 

produk-produki Banki Syariahi dani karenai 

pemahani itui masyakati menggunakani Banki 

Syariahi sebagaii Banki utamai sebagaimanai 

yangi telahi dinyatakani informani 

Muhammadi Muzakii (18i Februarii 2022) 

2 Ditemukani sebegiani 

masyarakati masihi 

mencarii dani sedikiti 

pahami mengenaii Banki 

Syariahi dani masihi 

belumi menggunakani 

Banki Syariah 

Banyaki darii masyarakati yangi sudahi mulaii 

pahami mengenaii hukum-hukumi Riba,i 

sistemi PerBankani Syariah,i hali inii 

masyarakati ketahuii darii tokohi agamai yangi 

biasai merekai dengari saati memberikani 

ceramahi baiki secarai onlinei darii Youtubei 

maupuni Facebooki dani secarai offlinei darii 

pengajiani rutin,i wirit-wiriti dani ta’limi dii 

Masjid.i Hali inii dibuktikani darii hasili 

wawancarai dengani informani Sumiatii (16i 

Februarii 2022),i Khairuli Anwari (16i 

Februarii 2022),i Ahmadi Musinnifi (17i 

Februarii 2022) 

3 Ditemukani masyarakati 

adai yangi sudahi pahami 

Banki Syariahi namuni 

belumi menggunakani 

Banki Syariahi Sebagaii 

Banki Utama 

Tidaki sedikiti pulai masyarakati yangi sudahi 

pahami mengenaii produk-produki yangi 

ditawarkani Banki Syariah,i bagaimanai 

sistemi dani huku-hukumi yangi adai dii Banki 

Syariah.i Namuni meskii sebagiani masyarakati 

sudahi pahami tapii tetapi sajai masyarakati 

tidaki menjadikani Banki Syariahi sebagaii 

Banki utamai mereka,i hali inii dibuktikani darii 

apai yangi disampaikani olehi informani Anii 
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Dwii Maulidiyahi (19i Februarii 2022)i dani 

Hamidaturi Rofiahi (19i Februarii 2022). 

4 Ditemukani masyarakati 

adai yangi sudahi pahami 

namuni masihi enggani 

menggunakai Banki 

Syariah 

Masihi adai masyarakati yangi sudahi pahami 

tentangi Banki Syariah,i baiki secarai hukumi 

sistem-sistemi dani sangati setujui dengani 

tujuani dani manffaati Banki Syariah,i namuni 

meskipuni demikiani masyarakati enggani 

menggunakan,i hali inii dibuktikani dengai 

napai yangi disampaikani olehi informani 

Niniki Islamiyahi (19i Februarii 2022) 

5 Ditemukani masyarakati 

masihi belumi pahami dani 

enggani menggunakani 

produk-produki Banki 

Syariah 

Untuki masyarakati yangi usianyai lebihi darii 

35i tahuni banyaki ditemukani bahwai merekai 

masihi kurangi dani belumi bisai membedakani 

bagaimanai sistemi Banki Syariahi dengani 

Banki Konvensional.i Namuni meskipuni 

begitui masyarakati akani menggunakani Banki 

Syariahi jikai Banki Syariahi lebihi mudahi 

dijangkau.i Hali inii dibuktikani darii hasili 

wawancarai dengani informani Rizkii Ikhwani 

(19i Februarii 2022),i Andriantoi (16i Februarii 

2022)i dani Sumiartii (17i Februarii 2022). 

Sumber:i Datai diolahi 2022 
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BABi V 

PEMBAHASANi HASILi PENELITIAN 

A. Sosiali Masyarakati Kabupateni Asahani Dalami Kehidupani Beragamai Dani 

Aktivitasi Ekonomi 

Ketaatani beragamai menuruti Ramayulisi dalami bukui Psikologii Asgama,i 

bahwai ketaatani masyarakati dalami beragamai adalahi kecenderungani manusiai 

untuki berbaktii kepadai Tuhani diwujudkani dengani melaksanakani segalai apai yangi 

diperintahkan.23
i Ketaatani beragamai bukani hanyai sekadari melaksanakani rutinitasi 

ibadahi sehari-harii melainkani lebihi darii itu,i yaknii ativitasi itui memilikii motifi 

kuati dii dalami menjalankani ajarani agamai yangi dimaknainyai sebagaii ibadahi kei 

dalami bentuki keputusani tindakani sosiali yangi konkreti dani bermaknai bagii 

sesamai dani lingkungannyai sepertii kegiatani muamalah.24
i  

Berdasarkani kutipani Definisii Tylori tentangi kebudayaani adalahi kompleksi 

keseluruhani darii pengetahuan,i keyakinan,i kesenian,i moral,i hukum,i adati istiadati 

dani semuai kemampuani dani kebiasaani yangi laini yangi diperolehi olehi seseorangi 

sebagaii anggotai masyarakat.i Pandangani tersebuti bisai dipahamii karenai semuai 

unsuri yangi disebutkani olehi Tylori dii atasi sudahi adai sebelumi seseorangi lahiri dani 

iai tinggali memakaii darii apai yangi diwarisinyai tersebut.25
i Namuni bedai halnyai dii 

Kabupateni Asahani Budayai yangi adai sepertii menyonggoti bukani lagii 

diperuntukani untuki kegiatani bernuasai mistisi melainkani sudahi dii bauri dengani 

keagamaani dani dii moderni olehi masyarakan.i Makai darii itui  

 
23i Ramayulis,i Psikologii Agamai (Jakarta:i Kalami Mulia,i 2002). 
24i Mawardi,i “Dimensi-Dimensii Masyarakati Madani:i Membanguni Kulturi Etikai Sosial.” 
25i Indrayani,i Pengantari Sosiologii Ekonomi. 
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kebudayaani yangi dilaksanakani masyarakati Kabupateni Asahani lebihi merujuki 

padai teorii Hortoni dani Hunti yangi mendefinisikani kebudayaani sebagaii segalai 

sesuatui yangi dipelajarii dani dialamii bersamai secarai sosiali olehi parai anggotai 

suatui masyarakat.i Definisii Hortoni dani Hunti inii menempatkani manusiai tidaki 

hanyai sebagaii insani yangi pasifi yaitui mempelajarii apai yangi telahi ada,i tetapii 

jugai sebagaii insani yangi aktifi yaitui mengalamii bersamai secarai sosial.i Padai saati 

lahiri dii mukai bumi,i manusiai diajarii berbagaii macami unsuri budayai sepertii 

pengetahuan,i keyakinan,i moral,i hukum,i adati istiadati dani kegiatani ekonomii 

termasuki kegiatani muamalahi olehi terutamai orangi tuai dani anggotai dewasai 

keluargai lainnya.26
i Hali inii bisai menjadii peluangi bagii Perbankani Syariahi untuki 

dikembangkani dii Kabupateni Asahani karenai perilakui masyarakani lebihi merujuki 

padai teorii Hortoni dani Hunt.i  

Berdasarkai pendapati Iskandari Butongi kegiatani ekonomii merupakani ilmui 

tentangi prilakui dani tindakani manusiai untuki memenuhii kebutuhani hidupnyai 

yangi bervariasii dani berkembangi dengani sumberi dayai yangi adai melaluii pilihan-

pilihani kegiatani produksi,i konsumsii dani ataui distribusi.i kegiatani ekonomii 

dilihati darii sisii fenomenai kegiatani ekonomii yangi salingi pengaruh-

mempengaruhi.i Masyarakati sebagaii realitasi eksternal-objektifi akani menuntuni 

individui dalami melakukani kegiatani ekonomii sepertii apai yangi bolehi dilakukan,i 

bagaimanai carai melakukannyai dani dimanai melakukannya.27
i  

Politiki merupakani suatui cabangi ilmui yangi mempelajarii keterkaitani 

dengani keberadaani individui sebagaii makhluki sosiali yangi mempunyaii pengaruhi 

 
26i Indrayani. 
27i Indrayani. 
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terhadapi masyarakati yangi termasuki dii dalamnyai lembaga-lembagai politiki 

sepertii negara.i Pemahamani akani hakikati manusiai sebagaii makhluki sosiali 

sebagaii dasari pemahamani andai tentangi pengaruhi masyarakati terhadapi 

kekuasaani pemerintahi yangi merupakani salahi satui fokusi perhatiani dalami 

sosiologii politik.28
i  

Pendidikani merupakani salahi satui yangi menjadii faktori yangi pentingi dalami 

pendidikani karakteri seseorangi didalami minati menabung.i Darii penelitiani Hasyimi 

dani Salam29
i menyatakani pendidikani berpanguruhi signifikani terhadapi 

pengetahuani produki perbankani syariah.i Hali inii didukungi olehi penelitiani Huda30
i 

menyatakani bahwai latari belakangi tingkati pendidikani yaitui sebuahi dasari 

pendorongi terhadapi minati masyarakati dalami mengunakani jasai darii perbankani 

syariah.i Dikarenakani semakini tinggii tingkati pendidikani makai akani semakini 

luasi wawasani dalami menyerapi segalai informasii darii perbankani syariah.i  

B. Kebijakani Otoritasi Jasai Keuangani Terhadapi Pengembangani Banki 

Syariahi dii Kabupateni Asahan 

Kemudiani Monahani dani Hengsti sepertii yangi dikutipi olehi Syafaruddini 

bahawai kebijakani (policy)i secarai etimologii diturunkani dalami bahasai Yunani,i 

yaitui “Polis”i yangi artinyai kotai (city).31
i Pendapati inii menjelaskani kebijakani 

mengacui kepadai cara-carai darii semuai bagiani pemerintahani mengarahkani untuki 

 
28i Parwatingsih,i “Pengertiani Ruangi Lingkupi Sosiologii Politik.” 
29i Musyafiki Hayimi dani Abdulahi Salam,i Analisisi Pengaruhi Pendidikani Dani Pekerjaani 

Terhadapi Pengetahuani Produki Perbankani Syariahi (Yogyakarta:i Universitasi STIAi Almai Atai 

Yogyakarta,i 2016). 
30i Muchamadi Miftaquli Huda,i Pengaruhi Pendidikan,i Pekerjaani Dani Pendapatani 

Terhadapi Minati Masyarakati Menabungi Dii Banki Syariahi (Salatiga:i Universitasi Agamai Islami 

Negrii Salatiga,i 2017). 
31i Heinzi Weihrichi andi Haroidi Koontz,i Managementi A.Globali Perspectivei Tenti Editioni 

(Newi Yorki :i McGraw-Hill,i Inc,i 1993) 
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mengelolai kegiatani mereka.i Dalami hali ini,i kebijakani berkenaani dengani gagasani 

pengaturani organisasii dani merupakani polai formali yangi sama-samai diterimai 

pemerintahi ataui lembagai sehinggai dengani hali itui merekai berusahai mengejari 

tujuannya. 

C. Pendapatani Perkapitai Penduduki Muslimi dii Kabupateni Asahan 

Sadonoi Sukirnoi dalami bukui teorii pengantari makroi ekonomii menyatakani 

bahwai pendapatani Nasionali adalahi nilaii barang-barangi dani jasa-jasai yangi 

dihasilkani sesuatui negarai dalami suatui tahuni tertentu.i Pendapatani perkapitai jugai 

bisai diartikani sebagaii nilaii barangi dani jasai rata-ratai yangi tersediai bagii 

penduduki suatui negarai padai satui periodei tertentu.i Pendapatani perkapitai 

diperolehi darii pendapatani nasionali padai tahuni tertentui dibagii dengani jumlahi 

penduduki suatui negarai padai tahuni tersebut. 

D. Minati Masyarakati Bergabungi Kepadai Banki Syariahi dii Kabupateni 

Asahan 

Minati akani timbuli jikai seseorangi yangi memilikii perhatiani terhadapi apai 

yangi seringi diai lakukani ataui kerjakani memilikii sikapi positifi dani diai cenderungi 

senangi jikai melakukannya.i Minati timbuli disebabkani adanyai faktori interbali dani 

ekternali yangi menentukani minati padai dirii seseorang.32i  

E. Literasii Masyarakati Muslimi dii Kabupateni Asahani Terhadapi Banki 

Syariah 

Menuruti Widiasworoi bahwai “Pemahamani merupakani kemampuani untuki 

menghubungkani ataui mengasosiasikani informasi-informasii yangi dipelajarii 

 
32i W.S.i Winkel,i Psikologii Pendidikani Dani Evaluasii Belajari (Jakarta:i Gramedia,i 1983). 
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menjadii “satui gambar”i yangi utuhi dii otaki kita”.i Bisai jugai dikatakani bahwai 

pemahamani merupakani kemampuani untuki menghubungkani ataui 

mengasosiasikani informasi-informasii laini yangi sudahi tersimpani dalami datai basei 

dii otaki kitai sebelumnya. 
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BABi VI 

KESIMPULAN 

 

1. Darii aspeki sosiali masyarakati Kabupateni Asahani dalami kehidupani beragamai 

dani aktivitasi ekonomii diketahuii bahwasanyai Banki Syariahi dii Kabupateni 

asahani berpotensii untuki dikembangkan. 

2. Darii aspeki Kebijakani Otoritasi Jasai Keuangani diketahuii bahwai Perbankani 

Syariah di Kabupaten Asahan belum berpotensi untuk dikembangkani meskipuni 

jikai dilihati darii peluangi yangi adai Banki Syariahi sangati berpotensii berdiri.i  

3. Darii aspeki tingkati pendapatani perkapitai penduduki muslimi Kabupateni 

Asahani diketahuii bahwasanyai Perbankani Syariahi berpotensii untuki 

dikembangkani disetiapi Kecamatani sebagaii penyokongi perekonomiani 

Masyarakat. 

4. Darii aspeki minati masyarakati dalami bergabungi terhadapi Banki Syariahi dapati 

disimpulkani bahwasanyai Perbankani Syariahi dii Kabupateni Asahan berpotensii 

untuki dikembangkan dikarenakan minat masyarakat dalam bergabung beradai 

padai tingkati sedang.i Hali ini jugai perlu dukungan fasilitas yang disediakani dani 

perani darii pihaki berwenangi dalami mempromosikani Banki Syariahi lebihi baik. 

5. Darii aspeki literasii masyarakati mengenaii Banki Syariahi dapati disimpulkani 

bahwasanya Perbankan Syariah berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten 

Asahani karenai banyaki masyarakati yangi ingini menggunakani Banki Syariahi 

namuni karenai Banki Syariahi hanyai adai 1i uniti dii Kabupateni Asahan,i 

sehinggai masyarakati enggani menggunakani karenai lokasii yangi begitui jauhi 

darii rumahi mereka. 
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